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Hasil survey dan identifikasi lapangan diketahui bahwa genangan banjir 
disebabkan oleh Saluran Pembuang Sumengko yang tidak mampu menampung 
debit Limpas banjir, adanya sedimentasi di beberapa ruas saluran karena 
kurangnya perawatan, dan beberapa ruas saluran yang mengalami penyempitan 
penampang. Tinggi genangan banjir rata-rata 20 cm sampai dengan 25 cm. 
Panjang Saluran Pembuang Sumengko adalah 1.264 m. Upaya yang harus 
dilakukan yaitu untuk mengevaluasi curah hujan Saluran Pembuang Sumengko 
menggunakan beberapa metode antara lain metode Distribusi Gumbel, metode 
Normal, metode distribusi Log Normal, Metode distribusi Log pearson type III 
dan Uji Kecocokan dengan menggunakan uji distribusi Smirnov-Kolmogorof dan 
Chi-Kuadrat. Dari hasil evaluasi Saluran Pembuang Sumengko dengan debit 
rencana saluran drainase periode ulang Q2 tahun adalah 4,71 m3/dt, Q5 tahun 
adalah 5,67 m3/dt, periode ulang Q10 tahun adalah 6,31 m3/dt, periode ulang Q20 
tahun adalah 6,93 m3/dt dan periode ulang Q50 tahun adalah 7,72 m3/dt. 
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5.1  Kesimpulan 
 
1. Dari hasil evaluasi perhitungan pada Saluran Pembuang Sumengko maka 
dapat diketahui debit rencana saluran drainase pada periode ulang Q2 
tahun adalah 4,92 m
3
/dt, periode ulang Q5 tahun adalah 6,08 m
3
/dt, 
periode ulang Q10 tahun adalah 7,69 m
3
/dt, periode ulang Q20 tahun 
adalah 11,80 m
3




2. Dan dari hasil poin 5.1.1 dapat diketahui pula kebutuhan dimensi pada 
penampang saluran Pembuang Sumengko dari beberapa periode ulang 
tahunan antara lain yaitu; Q2 tahun b = 1,60m, h = 1,35m, Q5 tahun b = 
1,80m, h = 1,40m, Q10 tahun b=2,00m, h = 1,50m, Q20 tahun b = 
2,10m, h = 2,00m, Q50 tahun b = 2,20m, h = 2,20m. ( untuk desain 
digunakan 10 tahun) 
 
 
5.2  Saran 
 
1. Untuk mengatasi genangan banjir dan pengendalian banjir di Saluran 
Pembuang Sumengko perlu adanya perluasan penampang dimensi 
saluran agar mampu mengalirkan debit banjir menuju kali Surabaya. 
 
2. Dalam memperluas penampang dimensi saluran direkomendasikan 
menggunakan beton precast (U-Gutter/ L-Gutter) agar praktis dalam 
pelaksanaan pekerjaan dan ukuran dimensi bisa akurat serta tahan pada 










3. Kajian kapasitas saluran pembuang sumengko ini akan lebih baik dan 
sempurna bila dalam perhitungannya ditambah dengan menggunakan 
metode HEC-RAS. 
 
4. Tugas akhir ini dapat digunakan oleh Dinas pekerjaan Umam Dan Tata 
Ruang Kabupaten Gresik sebagai referensi kegiatan perencanaan 
pembangunan saluran drainase di Kecamatan Wringinanom untuk 



























































Cahyono. (2015). “Analisis Kapasitas Saluran Wonorejo”. Jurnal Sipil Studi Teknik 
Sipil. Universitas 1 7 Agustus 1945 Surabaya. 
 
DPU. (1995).“Tata cara Perencanaan Drainase Permukaan Jalan”.Jakarta 
Departemen Pekerjaan Umum. 
 
Dinas Pengairan Prov. Jatim. (2013).“Teknik Pedoman Bangunan Air” 
 
Djunaedi.  (2016).  “Analisis  Kapasitas  Saluran  Wonorejo  Kelurahan  Jemur 
Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya”. Jurnal  Sipil  Studi Teknik Sipil. 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 
Sidharta SK. (1997), ”Irigasi dan Bangunan Air”. Penerbit Gunadarma Jakarta. 
 
Soedibyo. (2003). “Teknik Bendungan”. Pradnya Paramita Jakarta.Suripin. 
(2004).“Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan”. Andi Yogyakarta. 
 
Sutanto. (2006). “Pedoman Drainase Jalan Raya”. UI-Press. Jakarta 477 hal. 
 
Wesli. (2008). “Drainase Perkotaan”.Penerbit Graha Ilmu Yogyakarta. 
 
(Sumber: https://www.google.com/earth). Di akses pada tanggal 21 Desember 
2016. 
 
(Sumber: http://id.portalgaruda.org). Di akses pada tanggal 14 Juli 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
